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ABSTRAK

Asnawi Abdullah, Lukman Hakim, Nasrulhaq. Pengaruh Penerapan Sistem E-
Filling Terhadap Kepuasan Wajib Pajak di KPP Pratama Makassar Utara.
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A. Latar Belakang

BAB I

PENDAHULUAN
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mampu menjadi jembatan pertukaran informasi vang cepat dan tepat, bag

masyarakat (G2C), pemangku bisnis (G2B) maupun dengan pemerintah

(G2G). F-Government merujuk pada penerapan teknologi informasi dan

telekomunikasi dalam prosedur pelayanan oleh organisasi pemerintah dalam

rangka meningkatkan kualitas pelayanan dan menciptakan good governance.

Penerapan  e-government di Indonesia didukung oleh Instruksi Presiden

Nomor 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan




L=Government dan di dukung pula dengan adanya Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik. Pelayanan yang baik

kepuasan masyarakat. Adanya

merupakan unsur penting dalam menciptaka

tentang Peiayanan Publik

penyampatan surat pemberitahuan wajib pajak vang dilakukan secara

elektronik melalui sistem online yang realtime kepada Direktorat Jendral
Pajak melalw internet pada website DIP atau melalui penyedia jasa aplikas
vang telah ditunjuk oleh DIP.

Pemerintah kota Makassar dalam hal ini Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Makassar Utara turul menerapkan sistem e-filling sebagai upaya dalam

meningkatkan kualitas pelayanan perpajakan. Hal i ditegaskan dengan




adanya Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi Dan
Transaksi Elektronik yang memudahkan wajib pajak dan fiskus. Tujuan utama

layanan pelaporan pajak secara /-/illing ini adalah membantu Wajib Pajak

ini terjadi di berbagai instansi pelayanan pajak. karena proses pelaporan vang

masih manual .masih banyak masyarakat yang merasakan proses pelayanan
yang berbelit-belit, (https:/www.mediasulsel.com) sehingga masyarakat
harus  menunggy  berjam-jam untuk melaporkan pajaknya  schingga
menyebabkan ketidaknyamanan dan ketidakpuasan masyarakat dalam
melaporkan wajib pajak. .

Rachman dalam penelitiannya Pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak



Terhadap Kepuasan Wajib Pajak (studi pada wajib pajak orang pribadi
pengguna  e-filling di KPP Pratama Pandeglang). Hasil penelitian
menunjukkan kualitas pelavanan pajak berpengaruh signifikan terhadap

kepuasan wajib pajak dilihat
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penelitian di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara yang telah
menerapkan sistem elektronik pelaporan wajib pajak dengan judul® Pengaruh
Penerapan Sistem E-Filling Terhadap Kepuasan Wajib Pajak Di Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara” guna untuk mengetahui

bagaimana penerapam Sistem £-Filling terhadap Kepuasan Wajib Pajak.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian terdahulu, maka pokok
permasalahan dalam penelitian ini adala
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D. Manfaat Penelitian
I Bagi instansi. diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan
bagi aparat pajak dalam memberikan gambaran mengenai pengaruh sistem
perpajakan online terhadap peningkatan kepuasan wajib pajak sehingga

bisa mengembangkan teknologi yang lebih baik lag:,




2. Bagi peneliti, dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan mengenai
sistem perpajakan  serta diharapkan peneliian ini bisa menjadi
perbandingan dan referensi untuk penelitian selanjutnya.




BAB II

LANDASAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu

:::::

Terhadap Kepuasan Wajib Pajak (di Kantor Pelavanan Pajak Pratama
Gorontalo) Penelitian imi dilakukan untuk mengeuji apakah penerapan
sistem f~filling berpengaruh terhadap kepuasan wajib pajak pada KPP
Pratama Gorontalo dimana Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

penerapan sistem [-filling memiliki pengaruh yang positif dan sigmfikan




terhadap kepuasan wajib pajak. Pengaruh penerapan sistem /-filling
terhadap kepuasan wajib pajak sebesar 0,483 atau 48,3%

3. Utomo, dkk (2019) Pengaruh Kualitas /--Ciovernment Terhadap Kepuasan
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Pratama Makassar Utara,

B. Pengertian Electronic Government (E-Gov)

Hasibuan dan Santoso dalam Elsiya dkk (2017) Secara sederhana
mendefinisakan £-Governmens sebagai kegiatan vang dilakukan oleh
pemerintah menggunakan dukungan teknologi internet dalam memberikan
pelavanan kepada masvarakat.  LElectronic  Government  merupakan

‘pemanfaatan dan penerapan teknologi informasi dan komunikasi di bidang




publik untuk memberikan informasi dan pelayanan kepada masyarakat vang
lebih baik. Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 Tentang Kebijakan Dan

Strategi Nasional Pengembangan &-Government menjelaskan  bahwa

pengembangan  ¢-government a/ i Swatu usaha untuk memajukan
penyelenggaraan kepemeérinte slektronik dalam rangka

fisien. Definisi
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bisnis dan masyarakat, Dengan adanya /-Government maka memudahkan
‘masyarakat dalam mengakses informasi yang dimiliki pemenntah dan
membuat pemerintah bekerja lebih efisien dan efektf (Habibullah dalam
Elvsia, 2017). Kemudian menurut Depkominfo, mendefinisikan E-Government
adalah pelavanan publik vang diselenggarakan melalui situs pemerintah
dimana domain vang digunakan juga menunjukan domain pemerintah
Indonesia yakni go.id.




C. Tujuan E-Government

10

Dan beberapa pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bawa f:-
GGovernment adalah penerapan sistem teknologi informasi sebagai alat untuk

menjalankan sistem pemerintah agar lebih efektif dan efisien

Instruksi Presiden R 2003 Tentang

\\\\\"'M/ »
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agar dapat berpartisipasi dalam perumusan kebijakan Negara.

4. Pembentukan sistem manajemen dan proses kerja vang transparan dan
efisien serta memperlancar transaksi dan layanan antara lembaga
pemerintah daerah otonom,

Tujuan e-government juga di kemukakan oleh Gerrude Ntwlo And Juphet

Orike antara lain:




11

1. untuk menyediakan penyebaran dan pengelolaan informasi yang efisien
kepada warga negara.
2. pemberian layanan yang lebih baik kepada masyarakat dan pemberdayaan

masyarakat melalui akses ;
keputusan publik dankeb

L] ‘EipBSi dalam Wﬂm‘}ﬂﬂn

2. Efektifitas adalah mencapai tujuan dengan benar melalu pemilihan

beberapa alternatif, kemudian dijalankan/dilaksanakan dengan tepat dan
cepat,

3. Transparansi. dimana segala proses penyelenggaraan pelayanan dapat
diketahui dengan mudah oleh para pengguna atau siakeholders yang

membutuhkan.
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4. Akuntabilitas, bahwa setiap kegiatan penyelenggaraan pemenintahan dapat

dipertanggungjawabkan pemangku kebijakan kepada pihak-pihak yang

wN\TOS“, %OA
‘\ bt
\\t n/ 7,

5. Menciptakan lingkungan masyarakat baru yang mampu menjawab
berbagai permasalahan yang dihadapi selaras dengan berbagai perubahan
yang ada,

6. Memberdayakan masyarakat serta pihak-pithak lain sebagai kolega
pemerintah dalam proses pengambilan berbagai kebijakan publik yang

adil,
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E. Tipe E-Government
Menurut  Bank Dunia, (2012) tipe £-Government dapat diringkas secara

singkat sebagai berikut,

1. G2C (Pemerintah ke Warga

Covernment-to-( itizg ’/ \

i
\\\‘\\"m/é .
:u\ yu/” r,// @
ktronik vang 4

1 L "n'/ dapat dil
\'(/} I
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//"':w‘\\\

mudah dan mengartikulasikan kebutuhan mereka dengan lebih mudah
kepada pejabat publik.

2. G2B (Pemerintah ke Bisnis)
CGovernment to business, atau G2B mencakup berbagal layanan yang
dipertukarkan antara pemerintah dan sektor bisnis, termasuk distribusi
kebijakan, peraturan dan regulasi. Layanan bisnis yang ditawarkan

termasuk memperoleh informasi bisnis saat ini, peraturan baru,
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mengunduh formulir aplikasi, pajak penginapan, memperbarui lisensi,

mendafiarkan bismis, mendapatkan izin, dan banyvak lainnya. Layanan

g 2 \\\“\\lh,///
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menawarkan beberapa layanan online seperti melamar online untuk cuti
tahunan, dan meninjau catatan pembayaran gaji, Ini adalah kombinasi dari
informasi dan layanan yang ditawarkan oleh lembaga pemerintah kepada
karyawan mereka untuk berinteraksi satu sama lain dan manajemen
mereka, Ini memberi karyawan kemungkinan untuk mengakses informasi
vang relevan mengenai kebijakan kompensasi dan manfaat, peluang
pelatihan dan pembelajaran, dan memungkinkan mereka mengakses untuk
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mengelola manfaatnya secara online dengan model komunikasi vang
mudah dan cepat.

4. G2G (Pemerintah ke Pemerintah)

dalam bentuk data digital yang dapat disampaikan langsung ke Direktorat

Jendral Pajak melalui Perusahaan Penyedia Jasa Aplikasi (Rachman, 2016).
Husnurrosyidah dalam Rachman (2016) F£-Filling adalah suatu cara
penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) secara elektronik yang dilakukan
secara online dan realtime melalui internet pada websire Direktorat Jendral
Pajak atau penvedia layanan SPT elektromk atau Application Service Provider

(ASP).pada penelitian lain, yang mendefinisinikan e-filling sebagai suatu cara
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penyampaian SPT atau penyampaian Pemberitahuan SPT Tahunan secara
online melalui website Direktorat Jenderal Pajak atau Penyedia Jasa Aplikasi,

E-Filling diatur dalam Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-
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diharapkan terjadi peningkatan kepuasan wajib pajak.
2. Penerapan Sistem L-Filling
Penerapan sistem ¢-filling memiliki beberapa keuntungan bagi wajib pajak
melalut situs DJP yaitu:
a. Penyampaian SPT lebih cepat karena dapat dilakukan dimana saja dan
kapan saja karena memanfaatkan jaringan internet.

b. Biaya pelaporan SPT lebih murah karena untuk mengakses situ DIP
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tidak dipungut haya.
¢. Perhitungan dilakukan secara cepat karena menggunakan sistem

komputer.

d. Lebih muda karena pengisi

'/',‘ bentuk 'W'l-mrd.

¢ Data yang disd

\\\\\\lh, Y

iV, A\ ‘zf
NN of
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melakukan transaksi elektronik dengan DJP.

b. Mendaftarkan diri dengan membuat akun pada layanan pajak online,
vakni di laman DJP Online atau laman penyedia layanan SPT
elektronik. Data yang dibutuhkan untuk melakukan pendaftaran, yaitu
NPWP dan EFIN. Masukkan NPWP, nomor EFIN, dan kode keamanan

kemudian klik “verifikasi”. Selanjutnya, sistem Secara olomatis akan

mengirimkan identitas pengguna (NPWP), password, dan link aktivasi
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melalur email yang Wajib Pajak daftarkan. Klik link aktivas: tersebut.

password yang sudah diberikan.

ah f?
. - \\\\\“'h///
‘\) ‘\\*‘ \f %/ﬁ»"// Q

pemotong pajak tertentu Wajib pajak bisa berupa wajib pajak orang
pribadi atau wajib pajak badan (Rahman dalam wibawa, 2009),

Menurut Undang-Undang Nomr 16 Tahun 2009 tentang ketentuan umum
dan tata cara perpajakan, Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan,
meliputi pembayar pajak, pemungutan pajak, dan pemungut pajak yang
mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perunndang-undangan perpajakan.

Setelah akun diaktifkan, silahkan login kembali dengan NPWP dan
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H. Pengertian Kepuasan dan Tingkat Kepuasan

Kepuasan berasal dari bahasa latin yaitu saris yang berarti cukup baik dan

N /"’ll““\g! i
b & /

A

sistem,

Dari beberapa definisi tersebut, maka dapat disimpulkan, kepuasan
merupakan perasan sescorang vyang timbul setelah menyamakan antara
harapannva dengan kenyataan hasil yang diperoleh dan suatu produk atau
jasa.

Kepuasan merupakan inti dari kegiatan yang berkaitan dengan layanan
masyarakat. Tingkat kepuasan adalah hasil dan membandingkan perbedaan
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antara Kinerja vang dirasakan dengan keinginan (Sedarmayanti:2013).
Kepuasan masyarakat terhadap organisasi publik sangat penting karena dapat

menumbuhkan kepercayaan masyarakat, Semakin baik kepemernintahan dan

7
ada
\

foe
N

S
AT 3

%), 4
P,

tingkat keptia

 (

vang ada
memenuhi ke
masyarakat sangatlah perlu karena akan memberikan informasi yang
bermanfaat guna perkembangan instansi tersebut (Salahmi dalam Qalb1,2020),
Tingkat kepuasan sebagai respon pengguna terhadap evaluasi dari persepsi
kinerja aktual suatu produk/jasa.
L. Faktor-Faktor Penentu Kepuasan
Menurut  Lupiovadi (Dalam Jamari:2017), terdapat lima faktor yang

harus diperhatikan oleh organisasi pelayanan dalam mengukur kepuasan yaitu:

-
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I. Kualitas produk, dimana masyarakat merasa puas apabila hasil evaluasi
mereka menunjukkan bahwa produk yang digunakan berkualitas.

2. Kualitas pelayanan, masyarakat merasa puas bila mereka mendapatkan
pelayanan sesuai yang diharap

idapatkan kepercayaan

S \m\ih,,//
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53y

fasilitas penunjang vang didapat sesuai atau melebim dengan yang
diharapkan.

3. Minat Berkunjung Kembali, dimana pengguna berminat untuk berkunjung
kembali atau melakukan pembelian ulang terhadap produk terkait
meliputi: berminat berkunjung kembali karena pelayanan yang diberikan

memuaskan, berminat berkunjung kembali karena manfaat yang diperoleh



setelah menggunakan produk, dan berminat untuk berkunjung kembali
karena fasilitas yang disediakan memadai.

4. Kesediaan Merekomendasikan, dimana pengguna merekomendasikan

dengan kebutuhan pengguna. Semankin lengkap modul dan informatif
sistem maka tingkat kepuasan dari pengguna akan semakin tinggi.

2. Accuracy adalah kepuasan pengguna (user)
Dimensi ini mengukur kepuasan dari sisi keakuratan data ketika sistem
menerima input kemudian mengolahnya menjadi informasi. Keakuratan
sistem dilihat dari seberapa sering sistem menghasilkan output yang salah

ketika mengolah input dari pengguna, kemudian seberapa sering terjadi




kesalahan dalam proses pengelolaan data.
3. FEasy of use adalah kepuasan pengguna
Mengukur kepuasan pengguna dari sisi kemudahan dalam menggunakan

mengolah data dan mencari

s\l MUHA
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2. Survey Kepuasan Pelanggan
Melalui survei perusahaan akan mendapatkan tanggapan dan umpan balik
secara langsung dan pelanggan dan sekaligus juga memberikan tanda atau
signal positif bahwa perusahaan tersebut perhatian terhadap pelanggannya.
3. Ghost Shopping

Metode ini dilakukan dengan memperkerjakan seseorang untuk berperan

L
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atau bersikap sebagai pelanggan yang potensial produk perusahaan. Lalu
ghost shopper akan menyampaikan pendapatnya mengenai kekuatan dan
kelemahan produk berdasarkan pengalaman mereka,

4. Lost Costumer Analysis

iara menghubungi para

Setiap wajib pajak menginginkan pelayanan berkualitas dalam pengurusan

pelaporan kewajiban pajaknva schingga wajib pajak merasa puas atas
pelayanan vang diberikan. Pelayanan yang mudah, hemat waktu, cepat. dan
tepat. kepuasan wajib pajak dipengaruhi oleh produk dan layanan yang
diberikan oleh suatu instansi. Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan
dari suatu instansi penyedia jasa adalah kemampuan untuk memberikan

pelayanan kepada konsumen. Dengan penerapan Sistem £-/illing oleh KPP
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Pratam Makassar Utara diharapkan dapat mewujudkan harapan wajib pajak
akan pelayanan yang berkualitas sehingga dapat meningkatkan kepuasan

wajib pajak. untuk mempermudah dalam memahami pengaruh penerapan

sistem £-Filling terhadap ,-:A<. . maka dapat dibuat kerangka

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah
penelitian (Sugivono:2017). Berdasarkan penjelasan dan Dan  kerangka
pemikiran tersebut dapat diambil hipotesis yaitu diduga penerapan sistem /-
Filling berpengaruh terhadap kepuasan wajib pajak di KPP Pratama Makassar
Utara.

M. Definisi Operasional

Sugivono (2017:61), variabel penchitian adalah suatu objek ditetapkan oleh




peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi dan kemudian ditanik
kesimpulannya.. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen

3 variabel dependent

0
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gilp
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\

dengan sistem pelaporan wajib pajak.
2. Variabel Dependen (Terikat)
variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono.2017). Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah kepuasan wajib pajak yang terdaflar di KPP
Pratama Makassar Utara.

a. Mengurangi kesalahan



b. Mudah digunakan
¢. Memberikan Kemudahan Kepada Wajib Pajak.




BAB I

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penclitian
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variabel dependen (Sugiyono.2017:53), Data dalam penelitian ini berbentuk
angka sehingga termasuk tipe penelitian kuantitatif.
C. Populasi dan Sampel
Populasi menurut Sugiyono (2017:115) merupakan wilayah generalisasi
atas objek ataupun subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang
ditetapkan peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. populasi

dari penelitian ini adalah wajib pajak pengguna e-filling vang terdaftar pada
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KPP Pratama Makassar Utara.
Sampel menurut Sugiyono (2017:118) merupakan bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel

menggunakan sampling isidenta "\ pa saja vang secara kebetulan
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2. Studi Pustaka
Teknik pengumpulan data yaitu dengan mengkaji buku-buku referensi,
majalah, jurnal-jurnal atau media lainnya yang memiliki hubungan dengan
objek penelitian.
E. Teknik Pengabsahan Data

Adapun teknik pengabsahan data vang digunakan peneliti sebagai benkut:

. Uji Validitas
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Uji validitas menurut Sugivono (2017:125) digunakan untuk mengukur
ketetapan atau kecermatan suatu instrumen penelitian. Untuk menentukan
yang digunakan maka dapat diuj

signifikan, artinya dianggap :A&~.\ signifikan terhadap

apakah layak atau tidak suatu ite

as minimal korelasi (r)
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perhitungan hipotesis yang telah dilakukan. teknik analisis data penelitian 1m
menggunakan:
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif
Teknik analisis statistik deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk
menganalisis data dengan cara menggambarkan data-data kuesioner yang

telah terkumpul dari jawaban responden pada KPP Pratama Makassar Utara.

Teknik analisis statistic deskrptif yang digunakan pada penelitian ini
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berbentuk  tabel, median, perhitungan modus, pengukuran mean,
perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar

deviasi. Penentuan persentase dari perolehan data dan kuesioner pada
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pada KPP Pratama Makassar Utara. maka nantinya akan diketahui ada
tidaknya pengaruh dari penerapan e-filling terhadap kepuasan wajib pajak.
Adapun rumusan persamaan regresi sederhana yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai benkut:
Y=atb(X)
Keterangsn:
Y : variabel kepuasan wajib pajak
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X : variabel penerapan sistem e-filling
a : konstanta

b : koefisien regresi




BAB IV

PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Instansi

Kantor Pelayanan Paj

Jenderal 4
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Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara. Laju prekonomian Kota Makassar

yang sangal linggi, menyebabkan pada tahun 2001 KPP Ujung Pandang
dipecah menjadi KPP Makassar Utara dan KPP Makassar Selatan melalui
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 443/KMK.01/2001,

KPP Makassar Utara imi kemudian bertransformasi menjadi KPP Pratama
Makassar Utara sesuai dengan peraturan Menten Keuangan nomor PMK-

67/PMK .01/2008 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menten Keuangan
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nomor 132/PMK 01/2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal

Direktorat Jenderal Pajak. Perubahan ini merupakan bagian dari reformasi

oleh Direktorat Jenderal

Barang Mewah, Pajak Tidak Langsung Lainnya, Pajak Bumi dan Bangunan

dalam wilayah wewenangnya berdasarkan peraturan perundang-undangan.”

Untuk melaksanakan tugas tersebut, KPP Pratama menyelenggarakan fungsi

sebaga berikut:

1. Pengumpulan, pencarian dan pengolahan data, pengamatan potensi
perpajakan, penyajian informasi perpajakan, pendataan objek dan subjek

pajak, serta penilaian objek Pajak Bumi dan Bangunan.




2. Penetapan penerbitan produk hukum perpajakan.

Eh

3. Pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan, penerimaan dan

pengolahan Surat Pemberitahuan, serta penerimaan surat lainnya.

. Penyuluhan perpajakan.

menjadi instansi penghimpun penerimaan Negara vang terbaik demi menjamin

kedaulatan dan kemandirian Negara.
Misi direktoral jendral pajak:

menjamin penyelenggaraan Negara yang berdaulat dan mandiri dengan:

1. Mengumpulkan penerimaan berdasarkan kepatuhan pajak sukarela yang

tinggi dan penegakan hokum yang adil.
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2. Pelayanan berbasis teknologi modern untuk kemudahan pemenuhan
kewajiban perpajakan,

3. Aparatur pajak vang benintegritas, kompeten dan professional,

. Kepala seksi
5. Kepala seksi pengawasan dan konsultan |
6. Kepala seksi pengawasan dan konsultasi 11
7. Kepala seksi pengawasan dan konsultasi 11
8. Kepala seksi pengawasan dan konsultasi |V
. Kepala subbagian umum dan kepatuhan internal
10. Kepala seksi pengolahan data dan informasi

M3

11. Kepala seksi pelayanan




12. Pemenksa pajak muda
13. Pemeriksa pajak madya

E. Deskripsi Tugas

1. Subbagian Umum Dan
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computer. pemantauan aplikasi e-spt dan e-filling, pelksanaan [-SISMIOP
dan SIG, serta pengelolaan kinerja organisasi.
3. Seksi Pelayanan
Seksi pelayanan mempunyai tugas melakukan penetapan dan penerbitan
produk hokum perpajakan, pengadministrasian dokumen dan berkas

perpajakan, peneriman dan pengolahan surat pemberitahuan, serta

penerimaan surat lainnya, serta pelaksanaan pendaftaran wajib pajak.
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4. Seksi Penagihan

Seksi penagihan mempunyai tugas melakukan urusan penatausahaan

piutang pajak, penundaan dan angsuran tunggakan pajak, penagihan aktif,

7 ) ::,,

N
)

N | / H&Jwa\
d\ //"'m‘“\ .

an Val tug

7. Seksi Pengawasan Dan Konsultasi 11
Seksi pengawasan dan konsultasi Il mempunyai tugas melakukan
pengawasan kepatuhan kewajiban perpajakan wajib pajak, penyusunan
profil wajib pajak, analisis kinerja wajib pajak, rekonsiliasi data wajib pajak
dalam rangka melakukan intensifikasi dan himbauan kepada wajib pajak

yang ada di wilayah kewenangannya.

8. Seksi Pengawasan Dan Konsultasi [11
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Scksi pengawasan dan konsultasi 11T mempunvai tugas melakukan
pengawasan kewajiban perpajakan wajib pajak, penvusunan profil wajib

pajak. analisis kinerja wajib pajak, rekonsiliasi data wajib pajak yang ada di

wilayah kewenangannya.
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11. Fungsional Pemeriksa Pajak
Dalam pelaksanaan pemeriksaan pajak KPP Pratama Makassar Utara
memiliki 9 (Sembilan) orang pejabat fungsional pemeriksa pajak vang
terbagi dalam dua kelompok. Pars pejabat fungsional pemeriksa pajak
mempunyai tugas melakukan pemernksaan pajak untuk menguji kepatuhan
pemenuhan kewajiban perpajakan dan atau untuk tujuan lain dalam rangka

melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.




F. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Responden

Responden dalam penelitian i adalah wajib pajak vang telah
menggunakan e-fillin

Usia Responden Presentase
<25 6 7,5%
26-35 39 48 8%
36-45 32 40,0%
46-55 2 23%
=55 1 1,3%
Total 80 100%
Sumber: hasil olah data primer 2020

Tabel 3 menunjukan responden yang berpartisipasi pada penehitian im
berusia <235 tahun sebanyak 6 responden dengan persentase 7,5% dari total 80
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responden kemudian usia 26-35 tahun yaitu sebanyak 39 responden dengan
persentasi 48.8% dari total 80 responden kemudian usia 36-45 tahun

sebanyak 32 responden dengan persentasi 40,0% sedangkan usia 36-45 tahun

sebanyak 2 responden dengan pe =/\ % dan usia =55 tahun yakni 1
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52,5% dan responden dengan pendidikan terakhir S2/83 sebanyak 27 orang
dengan persentase 33,8% dani total 80 responden. Maka dapat disimpulkan
responden pada penelitian ini mayoritas berpendidikan terakhir Sarjana/S1.
2. Hasil Uji Validitas
Pengujijan  validitas dilakukan untuk mengukur atau menguy
keakuratan suatu pertanyaan atau pernyataan yang digunakan untuk

mengukur variabel penelitian valid atau udak. Jika angka korelasi yang
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didapat lebih besar daripada angka kritik (r hitung > r tabel) maka
instrument tersebut dinyatakan valid. Hasil uji validitas dapat dilihat pada
tabel dibawah ini
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0,622 0,286 valid
0,538 0,286 valid
0,612 0,286 valid
0,739 0,286 valid
0,649 0,286 valid

Sumber: Hasil olah data SPSS
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0,423 0,286 valid
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Satu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai (renbach
Alpha > 0,60. Uji reabilitas dalam penelitian ini menggunakan program
SPSS 20, Hasil Pengolahan data yang disajikan dalam tabel menunjukkan
bahwa nilai Cronbach Alpha (a) Item untuk setiap variabel adalah lebih
besar dari 0,60 schingga item setiap variabel adalah realbel. hasil uji
realibilitas dapat dilihat pada tabel berikut :




Tabel 6
Uji Reliabilitas Variabel Penelitian

Variabel Jumlah Item Cronbach's Alpha Keterangan
Penerapan
sistem E- Reliable
Filling
Kepuasan :
Wajib Pajak Belisbie.
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Pratama Makassar Utara dan seberapa baik kepuasan wajib pajak yang

disajikan sebagai berikut:
a. statistik deskriptif variabel penerapan sistem e-filling (X)
1) Efisiensi
Efisiensi dalam penerapan sistem e-filling  yaitu  bagaimana
mengefisiensikan waktu, tenaga, serta biaya maupun hal lainnya bagi

wajib pajak pengguna e-filling dalam melaporan SPT tahunannya
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Dibutuhkan sub indikator sehingga membantu hasil dari penelitian

vang dilakukan.adapun sub indikator efisiensi adalah sebagai berikut:

a) Dengan penerapan e-filling wajib pajak dapat melakukan pelaporan

secara online
b) Proses pela dimanapun dan
ka ) 4
c)
q C
- a
v
C
A )
Q
)

Pernyataan total
P.xl 100
P.x2 3 100
P.x3 100
P.x4 . _ 100
P.x5 17,5 36,3 313 15,0 0 100

rata-rata % 24.76% | 50,1% | 16,77% | 4.5% 0% 100

Sumber: hasil olah data primer 2020

Pada tabel 7 diketahui tanggapan responden dari 5 (lima) pernyataan pada

indikator efisiensi dari variabel penerapan sistem e-filling (X) mayoritas responden

menjawab “setuju” dilihat dari jumlah persentase pernyataan dengan penerapan e-

filling wajib pajak dapat melakukan pelaporan secara onlime sebesar 62.5%,

kemudian Pernvataan Proses pelaporan wajib pajak bisa dilakukan dimanapun dan




kapanpun sebesar 36,3%, kemudian pernyataan Proses Pelaporan wajib pajak
menjadi  lebih sederhana sebesar 58.8%, kemudian Pernyataan e-filling

memungkinkan wajib pajak melaporkan wajib pajaknva dengan praktis = sebesar
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¢) e-filling lebih ramah lingkungan karena meminimalisit
I
d) Melaporan pajak melalui e-filling lebih efekuf

€) e-filling memudahkan perhitungan wajib pajak
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Tabel 8
Indikator Efektivitas
Pernyataan | SS% | S% | KS% | TS% |STS% | JUMLAH
P.x6 5.0 360 425 16,3 1,3 130
P.x7 10,0 62.5 ( 6.3 1.3 100
P x8 13.8 57.5 1.3 100
P.x9 13,8 £ 100
P.x10 8.8 100
rata-rata % | 10,28% 100

Sumber: hasil olah dataps

Pada tabe /.’
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3) Transparansi

Transparansi dalam penerapan sistem e-filling yaitu bagaimana wajib
pajak pengguna sistem e-filling di KPP Pratama Makassar Ulara.
Adapun sub indikator dari transparansi yaitu.

a) Sistem e-fillmg memberikan informasi terkait pelayanan terhadap

wajib pajak

by Ketersediaan Informasi yang disajikan sistem ferkail proses




pelaporan wajib pajak
¢) Pengguna dapat memperoleh informasi vang butuhkan terkait

pelaporan wajib pajak
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“setuju” terlihat

informasi terkait

71.3% kemudian pada item pernyataan Ketersediaan Informasi yang disajikan
sistem terkait proses pelaporan wajib pajak dengan nilai persentase sebesar
62.5%, kemudian pada item pernyataan Pengguna dapat memperolch informasi
yang butuhkan terkait pelaporan wajib pajak dengan nilai persentase 60,0% dan
nilai persentase pernyataan Pengguna mudah mengakses informasi terkait wajib
pajaknya sebesar 45,0%, kemudian Pengguna mudah mengakses informasi terkati

wajib pajaknya dan Dengan e-filling data menjadi lebih jelas. Dan Dengan e-




Sumber: hasil olah data primer 2020

Pada tabel 10, Dari kelima item pernyataan indikator variabel akuntabilitas,

responden dominan menjawab “setuju” terlihat dari mila persentase tiap item

V. /”'ll\“‘\\ . m
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e-filling pada KPP Pratama Makassar Utara sudah cukup baik baik.
b. statistik deskriptif vanabel kepuasan wajib pajak (Y)
1) Mengurangi Kesalahan
Mengurangi kesalahan dimana wajib pajak dalam melaporkan SPT
tahunannya merasakan bahwa dengan e-filling maka pelaporan wajib
pajak lebih akurat dan meminimalisir terjadi kesalahan dalam pelaporan.

Sub indikator mengurangi kesalahan yaitu:
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a) e-filling dapat merekam data saya dengan tepat

b) e-filling menampilkan output sesuai dengan apa yang diperintahkan

--------

diperintahkan sebesar 51,3% selanjutya pernyataan Dengan e-filling perhitungan
pajak saya lebih akurat dengan nilai persentase 55,0% kemudian pernyataan e-
filling menghasilkan laporan sesuai yang saya ingikan 66,3% dan milai persentase
pernvataan e-filling mengurangi kesalahan pelaporan SPT saya sebesar 58,8%.
Rata-rata persentase dari kelima item pernyataan sebesar 58,4% Maka dapat
disimpulkan bahwa indikator mengurangi kesalahan berada pada kategori cukup

baik dimana, e-filling mengurangi kesalahan saat wajib pajak melakukan

pelaporan wajib pajaknva.
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2) Mudah Digunakan
Mudah digunakan dimana wajib pajak dalam melakukan pelaporan SPT

tahunan menggunakan e-fifling ,merasakan kemudahan dari seg
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Dari kelima item pemnyaraan indikator mudah digunakan, mayoritas
responden menjawab “setuju” terlihat dari jumlah persentase tiap item pernyataan
dimana pernyataan ¢-filling mudah untuk saya peiajari 52,5% kemuduain
pernyataan Sistem mudah saya paham dengan nilai persentase 47,5% kemudian

pernvataan Sistem mudah dioperasikan sesuai kebutuhan saya sebesar 56,3%

selanjutnya pernyataan e-filling mempermudah pelaporan wajib pajak saya




53

dengan mlai 45,0% dan pernyataan saya tidak mengalami kebingungan saat
menggunakan e-filling sebesar 53,26%, Rata-rata dan pernyataan dan indikator

mudah digunakan sebesar 65,0%. Maka dapat disimpulkan bahwa indikator

A

mudah digunakan berada pada .-+ berarti e-filling mudah
digunakan oleh wajib pajak sadt pajaknya.
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¢) Secara Keseluruhan e-filling sangat membantu dalam melaporkan

kewajiban perpajakan saya
Tabel 13
Memberikan Kemudahan Bagi Wajib Pajak
Pernyataan SS % S Yo KS % TS % | STS % | Jumlah
Pyll 20,0 55.0 26.3 5,0 38 100
Piyl2 25 60,0 7,5 10,0 0 100
Pyl3 27.5 50,0 15,0 1.3 0 100
P.yl4 10,0 62,5 18,8 6,3 2,5 100
Pyls 10,0 52.5 263 113 0 100
[ rata-rata % | 22,5% | 595% | 18,78% | 6,78% | 1,26% 100
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Sumber: hasil olah data primer 2020
Pada tabel 13, Terlihat bahwa responden cenderung menjawab “setuju”

terlihat dari nilai persentase dan setiap item pernyataan dimana pernyataan Tidak

membutuhkan waktu lama bagi saya arkan SPT secara online sebesar

55,0% kemudian pernyataa =/ \
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Pratama Makassar Utara berada dalam kategori cukup baik.

5. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Untuk melihat hasil pengaruh penerapan sistem e-filling terhadap kepuasan
wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara pada
responden yang berjumlah sebanyak 80 orang dilakukan dengan

menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS. Hasil

regresi sederhana menjawab permasalahan yang menjadi kajian peneliti, vaitu
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untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan e-filling terhadap
kepuasan wajib pajak. berikut Hasil uji analisis regresi linier sederhana,

adapun hasil analisis regresi diperoleh seba

||||||||
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ﬂi.l:tp’.]t e T nlavaniabel yan i1l eﬂsi:ﬁnSi
sebagai vanabel indep bel dependen.
Model Summary
Std,
Error of
Adjusted the
Meodel R R Square R Square | Estimate
| 1 464" 215 205 | 596082

a_Predictors: (Constant), Efisienst
Outpun bagian kedua, pada tabel model summery menjelaskan hubungan

(R) vaitu sebesar 0,464 dan besarnya persentase pengaruh variabel bebas terhadap

;
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variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil

pengkuardatan R dari output di peroleh R2 sebesar 0,215 vang mengandung

pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (efisicnsi) terhadap variabel terikat

ada pengaruh variabel efisiensi (x;, variabel kepuasan wajib pajak.

Coefficients”
Standardize
d
CoelTicient
Unstandardized Coefficients s
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Consta 27.024 4613 5,458 L0oo
nt)
efisienst 1.079 233 464 | 4623|000

a. Dependent Variable: kepuasan wajib pa_.i#k




57

Output bagian keempat pada tabel coefficients, pada kolom B diketahui

nilai konstan sebesar 27,024 sedangkan nilai efisiensi 1.079 sehingga persamaan

e o
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Tabel 15
Uji Regresi Linier Sederhana (Pengaruh Efektivitas Terhadap
Kepuasan Wajib Pajak)
Variables Entered/Removed”
Model Variables Entered Variables Removed Method
1 efektivitas” Enter

a. Dependent Variable: totally
b. All requested vanables entered.
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Output pertama pada tabel ini variabel yang dimasukan adalah efeknivitas

sebagai variabel independen dan kepuasan wajib pajak sebagai vaniabel dependen,

Model Su ry
[ Std. Error
Adjusted | of'the
Model R Square | Estimate
| 336 | 544833
a Predictors: (C - {
Out vaitu
4 A /)
|
terikat
dari ou
\”
pengaruh \var < %o,
sedangkan s
Y
0
)
]
Model Sig.
| Regressi QA 30,000
on
Residual :
Total 3530,750 79 |

a. Dependent Variable: kepuasan wajib pajak
b. Predictors: (Constant), efektivitas

Output bagian ketiga, anova atau analisis varian yaitu uji koefisien regresi
secara bersama-sama (uji F) untuk menguyi signifikansi pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Dalam hal ini untuk menguji pengaruh

efektivitas penerapan sistem e-fillmg terhadap kepuasan wajib pajak. pengujian

menggunakan tingkat signifikansi 0.05. Pada tabel anova terlihat bahwa F hitung




59

= 40,943 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa

ada pengaruh variabel efektivitas (x;) variabel kepuasan wajib pajak (Y).

B
Koefisien re.gregi e \,amﬁ v

2B p—

1 nilai efektivitas, maka nilai kepuasan wajib pajak bertambah sebsar 1,383,

Dari tabel koefisien juga dapat diketahui nilai t hitung = 6,399 dengan signifikansi
sebesar 0,000 > 0,05 yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel

efektivitas (X;) terhadap kepuasan wajib pajak (Y).

3) Pengaruh transparansi (X;) terhadap kepuasan wajib pajak (Y)
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Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh transparansi terhadap kepuasan
wajib pajak dapat di analisis menggunakan uji regresi linier sederhana.

Hasil analisisnya sebagai berikut:

paransi Terhadap
—
a

lllllllll

sebesar 0,525 dan besarnya persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat vang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil pengkuardatan R.
dari output di peroleh R2 sebesar (.275 yang mengandung pengertian bahwa
pengaruh variabel transparansi terhadap variabel kepuasan wajib pajak 27,5%.

sedangkan sisanva dipengaruhi oleh variabel lain.




ANOVA®
- Mean
Model Sum of Squares df Square F Sig._r
1 Regressi 971,599 1| 971,599 29.613| 000
on
Residual 2559, 151 32810
Total

a, Dependent Vanable: kep
b. Predictors; (Constant)
Output bagian keti
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a_ Dependent Variable: kepuasan wajib pajak

Output bagian keempat pada tabel coefficients, pada kolom B diketahui
nilai konstan sebesar 23.040sedangkan nilai transparansi 1,312 sehingga
persamaan regresi dapat ditulis; Y= a+bX atau Y= 23.040+1.312. Dan persamaan
tersebut dapat dijelaskan:

Konstanta sebesar 23,040mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel




kepuasan wajib pajak adalah sebesar23,040.
Koefisien regresi transparansi sebesar 1312 vang berarti bahwa setiap

penambahan 1 nilai transparansi, maka nilal kepuasan wajib pajak bertambah

sebesar 1,312,

Dari tabel koefisien jug

a. Dependent Variable: tkepuasan wajib pajak
b. All requested vanables entered.
Output pertama pada tabel ini variabel yang dimasukan adalah

akuntabilitas sebagai variabel independen dan kepuasan wajib pajak sebagai

variabel dependen.
Model Summary
Std. Error
Adjusted | ofthe
Model R R Square R Square | Estimate
1 5047 254 245 | 5,80945
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a. Predictors: (Constant). akuntabilitas

Outpun bagian kedua, pada tabel di atas menjelaskan hubungan (R} yaitu

sebesar 0,504 dan besarnya persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel

h/!w o

| Squa
M, -

o

~N W ., - /
Py &~ N =
ST R

% ;
7;4’( Dala DP‘“V

b

menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Pada tabel anova terlihat bahwa F hitung
= 26.616 dengan tingkat signifikansi 0,000 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
ada pengaruh variabel akuntabilitas (X;) variabel kepuasan wajib pajak (Y).

Coefficients”
Standardize [
d
Coefficient
Unstandardized CoefTicients 5
Model B Std. Error Beta 1 ‘Sig,
1 {Constant) 26,360 4,269 6,175 000

lo




| Al‘mntabilil 1,2{13-‘ ,2-33[ ,su-¢| 5,1.59.} nﬂﬂl
1as

a. Dependent Variable: kepuasan wajib pajak
Output bagian keempat pada tabel coefficients, pada kolom B diketahui

no Indikator sq':lare
I pengaruh efisiensi (x,) terhadap kepuasan wajib 0.215
pajak (y) :

) pengaruh efektivitas (x;) terhadap kepuasan 0.344
wajib pajak (v) ’

3 pengaruh transparansi (x;) terhadap kepuasan | 0.275
wai pajak (y) -

4 pengaruh akuntabilitas (x4) terhadap kepuasan 0.254
wajib pajak (y) '

berdasarkan tabel 18, dapat diketahui besar pengaruh variabel X terhadap
variabel Y dimana dari tabel tersebut dapat diliat bahwa variabel yang memiliki
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pengaruh yang paling besar adalah variabel X, yaitu variabel efektivitas sebesar
0,334,

b. Analisis Regresi Linier Secara Simultan

\\\\mm,/, ,?‘1

i /
sl

Y =16,076+0,243X.

Nilai konstanta sebesar 16,076 mengandung arti apabila penerapan sistem e-filling
dianggap nol (0) maka kepuasan wajib pajak di KPP Pratama Makassar Utara
adalah negatif, tetapi apabila penerapan sistem e-filling sedikit ditingkatkan maka
kepuasan wajib pajak akan meningkat.

Nilai koefisien regresi untuk kepuasan wajib pajak (Y) yaitu 0,243 yang berarti

bahwa apabila pencrapan sistem e-filling mengalami peningkatan 1% maka
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kepuasan wajib pajak akan meningkat sebesar 0,243.

Model Summary

Std. Error
Adjusted | of the
Model

1

.

\\\\\\

8y 7
|Ill'[////
Yop Yorae

A e-fi A

Al
jerapan siste

SBSE

ASAN ¥ 1]

a. Dependent Variable: kepuasan wapb pa
b. Predictors: (Constant), penerapan e-filling
Uji F digunakan untuk mengetahui variabel penerapan sistem e-filling

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel kepuasan wajib pajak,
dengan hipotesis sebagai berikut

H, = ada pengaruh vang signifikan antara pemanfaatan sistem e-filling terhadap
kepuasan wajib pajak di KPP Pratama Makassar Utara

Hy = tidak ada pengaruh penerapan sistem e-filling terhadap kepuasan wajib pajak

di KPP Pratama Makassar Utara.
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Berdasarkan tabel uji F dapat dilihat bahwa dalam pengujian menunjukan
hasil F hitung sebesar 45 998 dengan signifikansi = 0,000 vang berarti lebih kecil

dari 0,05 kriteria signifikan, dengan demikian maka model regresi liner memenuhi

2,
i

<@
/

N

1
=

s

i !

Tahun 2003, pemanfaat elecironic government pada lingkup pemerintahan

‘dapat meningkatkan efisiensi, efektivitas, transparansi dan akuntabilitas.
Penerapan sistem e-fillmg pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Makassar Utara telah diukur dengan empat indikator yaitu: Efisiensi,

Efektivitas, Transparansi, dan akuntabilitas.

a. Efisiensi

Hasil penelitian pada indikator efisiensi, dari 80 responden wajib pajak
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pengguna e-filling yang terdiri dari lima pernyataan. Memperoleh
50.1% yang mengandung arti efisiensi sistem e-filling berada pada

kategori cukup baik. Dimana wajib pajak merasa dengan diterapkannya

d. Akuntabilitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntabilitas dari penerapan
sistem ¢-filling berada pada kategori cukup baik dimana dan ke hma
item pernyataan diperoleh skor 56.28%. Yang berarti bahwa wajib
pajak merasa dengan e-filling maka pelaporan SPT nya menjadi lebih

akuntabilitas.
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2. Kepuasan Wajib pajak
Kepuasan adalah perasaan bahagia atau kecewa seseorang yang

berasal dari kesannya terhadap kinerja atau hasil suatu produk (Rusydi,

2011:992) kepuasan wajib pajak peéngguma sistem e-filling pada Kantor

Pelayanan Pajak P

mendukun TAl

/ h&‘%’ \NXKAS\S‘q
( § \\\\\“'h/// ‘

Gy
i en e ik

\ 3V Z ook

VA ql‘\ \\\ '
cnn i on .
3, saruh [ %6 -?)

1, diperoleh
kan terhadap
kepuasan wajib pajak. dibuktikan dari nilai R” sebesar 0,215 menunjukan
bahwa 21.5% efisiensi berpengaruh terhadap kepuasan wajib pajak di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara. Nilai F hitung = 21,370
dan t hitung = 4,623 dengan mlai signifikansi 0,000 < 0,05, maka hipotesis
diterima yang berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel

efisiensi (x,) terhadap kepuasan wajib pajak (y).
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4. Pengaruh Efektivitas (X;) Terhadap Kepuasan Wajib Pajak (Y)
Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier sederhana, diperoleh hasil

bawa Efektivitas (x:) memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap

diterima yang berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel

transparansi (x;) terhadap kepuasan wajib pajak (v).
6. Pengaruh Akuntabilitas (X,) Terhadap Kepuasan Wayjib Pajak (Y)
Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier sederbana, diperoleh
hasil bawa Akuntabilitas (xs) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan wajib pajak. dibuktikan dari nilai R” sebesar 0,254

menunjukan bahwa 254% transparansi berpengaruh terhadap kepuasan
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wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara. Nilai F
hitung = 26,613 dan t hitung = 5,159 dengan nilai signifikansi 0,000 <

0.05, maka hipotesis diterima yang berarti bahwa ada pengaruh vang

signifikan antara "’ kﬁpmsan wajib pajak

'\iw 7'4/”@
\\\‘\\ho,,lﬁ

il

'\“ \ “\ \ u/ '}/
\ x@

terhadap kepuasan wajib pajak (Y).
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PEN §

A. Kesimpulan
Berdasarkan di Kantor Pelayanan

itian 11 adalah

\\\‘\\"h///

sistem ¢-
PP Pratama
Makassar Utara setelah dilakukan analisis regresi linier sederhana
secara parsial dan silmutan menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara penerapan sistem e-filling terhadap kepuasan wajib
pajak. Ini terlihat dari nilai signifikansi tiap indikator variabel X

dimana diperoleh nilai sig 0,000 < 0,05.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak

Pratama Makassar Utara, karena itu saya menyarankan kepada instansi

7
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DAFTAR PERTANYAAN

Petunjuk Pengisian
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Kurang Setuju, (TS) Tidak Setuju, (STS) Sangat Tidak Setuju, Pertanyaan

khusus imi dibagi menjadi 2 bagian, yaitu sebagai berikut -
1. Variabel X : Penerapan Fectronic Filling
2. Variabel Y : Kepuasan Wajib Pajak



Lampiran 1

Variabel X : Penerapan Electronic Filling
NO Pertanyaan SS | § |KS | TS | STS
1. Indikator Efisiensi
1 | Dengan penerapan e-filling wajib
melakukan pelaporan secara g
Dengan e-filling make

#

7 e AL
' sgorksn sy fula QQ'F\QN\ASSan

N

(N A

10 | e-filling i perhy X~
pajak AKkaaN Dl’\“

HL it ) A R

11 | Sistem e-filling formasi terkait |
pelayanan terhadap wajib pajak

12 | Ketersediaan Informasi yang disajikan sistem
terkait proses pelaporan wajib pajak

13 | Pengguna dapat memperoleh informasi yang
butuhkan terkait pelaporan wajib pajak

14 | Pengguna mudah mengakses informasi
terkait wajib pajaknya

15 | Dengan e-filling data menjadi lebih jelas

v Indikator Akuntabilitas

16 | Sistem pelaporan pajak sesual peraturan
perpajakan yang berlaku

17 | Sistem bekerja sesuai standar yang ditetapkan
18 | Kesalahan pengolahan (kekeliruan pempr




Sava dapat melaporkan SPT kapanpun ketika

Pelaporan wajib pajak saya menjadi lebih
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osesan) perpajakan berkurang

19 | Pelaporan pajak dengan menggunakan e-
filling dapal memberikan tingkat jaminan
keamanan yang tinggi

20 | Terdapat validasi pengisian SPT di s e-
filling '

Variabel Y : Kepuasan W

NO | D 4 TS | 8T8 |
1 Indi
1| e-filli /
@
2
a
3 <
lebi - E
4 | efil
saya i - "'
5 | e-filling
SPT saya
1 Indikate D P
6 | e-filling mu
7 | Sistem mudah saya pal
8 | Sistem mudah dioperasikan sesuai kebutuhan
saya
9 | e-filling mempermudah pelaporan wajib
pajak saya
10 | saya tidak mengalami kebingungan saat
menggunakan e-filling
Il  memberikan kemudahan bagi wajib pajak
11 | Tidak membutuhkan waktu lama bagi saya
Untuk melaporkan SPT secara online
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Correlation »

Sig. (2- 086 423 | 013 | 00| 106 | 012 | 149 | 000

tailed) .

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
y3 Pearson 3497 | 3807 ] 141 | 3427 | 211| 285 | 350" | 3137 | 286 | 194 | 333 | 561

Carrelation .

m__m. (2- ooz | 001 012 | 000 212 | o02| 081| 010 ,001| 005 010 085| 003 | 000

led) .
N 80 B0 80 80 BO 80 80 80 BO 80 80 80 80 80 80 B0
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Lampiran 4: Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

x11 7133 | 82754 817 811
x12 71,23 | 78455 778 906
%13 7121 | 79,334 770 807
x14 7100 | 84,582 288 819
15 7124 | 83,550 435 914
x16 7160 | 81585 568 911
x17 7163 | 82,060 468 814
x18 7151 | 81873 557 911
x19 71,40 | 81,433 705 509
%20 71,18 | 82838 608 911




Case Processing Summary

Cases Walid 80 1000
Excluded® 0 0,0
Total 80 1000
a Listwise deletion based on all variables in th
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Lampiran 5: uji statistic deskripuf

PERNY - SKO | MEA | | KATE
M ATAAN | SS s KS | TS | TS N R o TCR GORI
5 | 4| 3
indikator efisien
: 420
1 pernyat 24 50 °| a8 | baik
aan 1
i . 329 :
g PRl g 857 baik
aan 2
pernyat

--------

Transp
aransi
. _ . 3,70
p |Per¥at | o | 46 | 57| 2 | o | s0 | 268 | | 66 | baik
aan 1
: — 380 .
2 [Pe™atl 43 | so| 11| 8 | o | so | 308 76 | baik
aan 2
. 381
3 [Pevat | 0l ag | 16| s | o | so | 308 762 | vaik
aan 3 5
: 403 [80-
peryat | . | 36 | 13 | 4 1 | so | 321 | ¥°| 802
aand 5
pernyat . 379 | 75,7 :
a |PEVE a1 | ae | 18 | 5 | o | 80 | 303 2| baik
Indikat
or




pernyat ; 343 .
1 aan 1 5 33 | 33 S 0 80 | 274 68,5 | baik
pernyat - _ 340 67,7

\¢

pernyataa
n2
pernyataa
n3
pernyataa
nd
pernyataa
ns
Indikator Mudah
Digunakan
p“":‘;““ 5 | 42 | 25 | 6 2 | 80 | 280 | 353 | 70 | baik
““:";t“ 17 | 38 | 17 | 6 | 2 | 80 | 300 37| 75 | bak

“’:";“’“ @ |29 | 27 | 7 | 3 | so | 281 | 38 “;'2

pernyataa | . | 55 | 33 | 11 | 1 | 80 | 268 | 338 | 67 | baik

n4
F'“’:“":‘“ 7 | 37 | 16| 18| 2 | 80 | 267 | 23 “;?

1 ” 7 wa\ g,

baik

baik

pernyataa 73,7

ni
pernyataa
n2

16 36 21 4 3 80 | 295 | 373 baik

18 | 48 | 6 | 8 | 0o | 8 | 316 | 385 | 79 | baik




Jumlah Wajib Pajak KP J
Q& M

Z

S\ Lol

“”:"-;m a0 | 22 | 12 | 1 | 80 | 275 | 345 535:*? baik

"":"':"“"" so | 15| s | 2z | s0 | 205 am ?:;f? baik

""’2"’5“““ a2 | 2|9 289 | 381 | "0 baik
rata-rata (Y) 370 | 725

2019

Sumber: data sekunder 2020
Lampiran 9




Struktur Organisasi KPP Pratama Makassar Utara

'Supwvimr
Fungsional
Pererikis:

Widyanto

v | . < ] . v

( Kepala seksi Kepala seksi Kepala seksi Kepala seksi
pengawasan dan pengawasan dan pengawasan dan pengawasan dan
konsultan [ konsultan 1T konsultan 111 konsultan IV

Abdul Samad Surdiyono Aden Setiawan Agus Widodo
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